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 Abstract: This study aims to determine the communication strategy of the Muslimah 

Routine Study Community in carrying out da'wah activities at the Ar-Raudhah 
Bagan Batu Mosque, Rokan Hilir Regency, Riau and what are the supporting and 

inhibiting factors of the Muslimah Routine Study community communication 

planning. This research uses a descriptive method approach. This study uses data 

collection techniques by means of interviews, observation, and documentation. 

Informants in this study amounted to six people. Data analysis was carried out by 

referring to Miles Haberman's opinion, namely data reduction, data presentation 

and drawing conclusions. The results of the research conducted in this study show: 

first the communication planning carried out by the Muslimah Routine Study 

Community is very good, especially in terms of outreach to the public to want to take 

part in the activities or studies being carried out, create Arabic language learning 

programs, learn tajwid beginners, learn Iqra and improve Koran reading, practice 

bathing in jenajah, protect those who have just moved so that they remain istiqomah 
and open donations for those in need. In the planning of da'wah, each of the 

elements of da'wah has its own role, namely the competent preacher, mad'u who is 

the object of da'wah, effective methods, material according to needs, and media that 

helps in the spread of da'wah. Both in planning there are supporting and inhibiting 

factors. Utilizing social media facilitates da'wah activities by using gadgets so that 

they can be accessed easily. The influence of weather and busyness hampered 

da'wah activities so that it was constrained to attend the activities carried out. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Komunitas 

Kajian Rutin Muslimah dalam melakukan kegiatan dakwah di Masjid Ar-Raudhah 

Bagan Batu Kabupaten Rokan Hilir Riau dan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat perencanaan komunikasi komunitas Kajian Rutin Muslimah.Penelitian 
ini menggunakan pendekatan dengan metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan pada penelitian ini berjumlah enam orang. Analisis data dilakukan dengan 

mengacu pendapat Miles Haberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan : 

pertama perencanaan komunikasi yang dilakukan Komunitas Kajian Rutin 

Muslimah sudah sangat baik terutama dalam hal mensosialisasikan kepada 

masyarakat untuk mau mengikuti kegiatan atau kajian yang dilakukan, membuat 

program belajar bahasa arab, belajar tajwid pemula, belajar Iqra serta perbaikan  

bacaan alquran, praktik mandi jenajah, menganyomi yang baru saja hijrah sehingga 

tetap istiqomah dan membuka donasi bagi yang membutukan. Dalam perencanaan 

dakwahnya  terdapat masing-masing dari unsur dakwah memiliki peranannya 
tersendiri yaitu dai yang kompeten, mad’u yang menjadi objek dakwah, metode yang 

efektif, materi yang sesuai dengan kebutuhan, dan media yang membantu dalam 

penyebaran dakwah. Kedua dalam perencanaan ada faktor pendukung dan 

penghambat. Memanfaatkan media sosial memudahkan dalam  kegiatan dakwah 

dengan menggunakan gadget sehingga dapat diakses dengan mudah. Pengaruh cuaca 

dan kesibukan menghambat kegiatan dakwah sehingga terkendala menghadiri 

kegiatan yang dilakukan. 
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Pendahuluan

 Strategi adalah perencanaan (planning) untuk mencapai suatu tujuan. Namun untuk mencapai tujuan 

tersebut straregi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja tetapi harus 

menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.(Laswell & Effendi, 2002). Komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pesan yang dilakukan seseorang kepada orang lain untuk memberi informasi agar dapat 

mengubah sikap, pendapat atau perilaku yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung atau melalui 

media.(Effendi, 1992). Sedangkan menurut Carl I. Hovland komunikasi adalah proses yang memungkinkan 

seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasa lambang-lambang verbal) untuk mengubah 

perilaku orang lain (komunikan).(Mulyana, 2016). 

 Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting bukan hanya dalam kehidupan organisasi 

namun dalam kehidupan manusia secara umum. Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia tidak terlepas 

dari hubungan dengan manusia lain. Dengan demikian komunikasi memiliki peran yang sangat penting 

mengenai interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya. Da’i sebagai juru dakwah 

adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun perbuataan yang dilakukan secara individu, 

kelompok atau melalui suatu organisasi dan lembaga.  

 Dalam Islam, komunikasi terbagi dua,yaitu: komunikasi secara vertikal(hamba dan tuhannya) dan 

komunikasi secara horizontal (hamba dengan hambalainnya). Hal tersebut sejalan dengan firman Allah SWT, 

Q.S.Al-Baqarah: 83 sebagai berikut: 

 

َ وَباِلْوَالِديَْنِ إحِْسَانًا وَذِي الْقرُْبىَٰ وَالْيتَاَمَىٰ وَالْمَسَاكِينِ وَإِذْ أخََذنْاَ مِيثاَقَ بَنِ  كَاةَ ي إِسْرَائيِلَ لََ تعَْبدُوُنَ إلَِا اللَّا لََةَ وَآتوُا الزا وَقوُلوُا لِلنااسِ حُسْنًا وَأقَيِمُوا الصا

 رِضُونَ ثمُا توََلايْتمُْ إلَِا قلَِيلًَ مِنْكُمْ وَأنَْتمُْ مُعْ 

 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu menyembah 

selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. 

Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian 

kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu dan kamu (masih menjadi) pembangkang.” 

QS.Al-Baqarah 83. 

Berkomunikasi artinya terhubung. Pesan dalam komunikasi dapat tdisampaikan dengan baik apabila 

komunikator dan komunikan memiliki kesamaan maksud atau makna. Pada dasarnya sangat susah membuat 

orang mengerti dengan maksud atau pesan kita, namun pesan akan sampai dan tujuan akan berhasil dengan 

mudah apabila menggunakan strategi komunikasi yang tepat. Strategi Komunikasi adalah panduan dari 

perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu.(Effendi, 

1992) 

Strategi komunikasi adalah suatu cara atau taktik rencana dasar yang menyeluruh dari rangkaian 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau komunitas untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Strategi komunikasi sangat dibutuhkan dalam proses berkomunikasi yang bisa berlangsung dimana saja dan 

kapan saja, tidak terkecuali pada komunitas kajian rutin muslimah, dengan melakukan kegiatan dakwahnya 

memudahkan jama’ah kajian untuk meresapi atau memahami isi pesan dakwah yang disampaikan. 

 Dalam hal ini diperlukan strategi komunikasi dakwah yang mana dilakukandengan mengajak kaum 

muslimah untuk belajar di kajian tersebut. Kajian ini dilakukan seminggu sekali dalam sepekan yaitu setiap 

hari jum’at  ba’da  sholat jum’at dan ini juga terbuka untuk kaum muslimah umum. Strategi komunikasi 

dakwah yang dilakukan dalam kajian inidalam menyebarkan dakwahnya yaitu di Masjid Ar-Raudhah Bagan 

Batu Kabupaten Rokan Hilir sangat mempengaruhi dalam masyarakat untuk mengikuti kajian tersebut 

terutama untuk muslimah yang baru hijrah di jalan Allah SWT dan untuk kaum muslimah agar tetap 

Istiqomah dijalan-Nya. 

 Komunitas menurut Kertajaya Hermawan, adalah sekelompok orang yang pedulisatu sama lain yang 

lebih seharusnya, dimana dalam komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar anggota komunitas tersebut 

karena adanya kesamaaninterest atau values.Kajian rutin muslimah merupakan suatu komunitas untuk 

melakukan kegiatan dakwah dalam menyampaikan pesan dakwahnya supaya tersampaikan pesan-pesan 

dakwah dari komunikator kepada komunikan. 

 Dakwah pada hakekatnya merupakan gerakan pembangunan yang dilakukan dalam rangka amar ma’ruf 

dan nahi munkar untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Dalam hal ini, setiap 

manusia baik pria maupun wanita di tuntut berpartisipasi aktif untuk merealisasikan risalah Islam, yaitu 

dengan meneruskan risalah. Meneruskan tugas Rasulullah SAW  dalam menyampaikan Islam kepada umat 

manusia agar Islam itu benar-benar menjadi rahmatan lil alamin ( rahmat bagi sekalian alam). 
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Dalam melakukan kegiatan dakwah pastinya memelukan sarana untuk tempat terlaksananya 

mempelajari ajaran-ajaran Islam, salah satunya ialah Masjid. Masjid merupakan salah sarana untuk 

pemahaman serta pendalaman berbagai aspek keislaman. Dalam pengertian sehari-hari, masjid merupakan 

bangunan tempat shalat kaum Muslim. Pada awalnya, sebenarnya peran masjid tidak hanya sebatas 

memfasilitasi pelaksanaan shalat. Bahkan juga berfungsi sebagai sentral pengendalian kepemerintahan, 

administrasi, dakwah dan tempat untuk musyawarah. 

 Setiap minggu kajian ini dilakukan hanya sekali dan setiap hari Jum’at selesai shalat Jum’at di Masjid 

Ar-Raudhah. Memang kebanyakan dari jama’ah yang hadir terdiri dari ibu-ibu muda, remaja, dan wanita-

wanita yang baru hijrah sehingga tidak menutup kemungkinan setiap minggunya pasti tidak banyak yang hadir 

di kajian tersebut. Dalam kegiatan dakwahnya dilakukanlah kegiatan belajar Bahasa Arab yang dinamakan 

MMS (Madrasah Muslimah Sholihah), belajar Tadwid pemula, belajar Iqra serta perbaikan bacaan Al-Qur’an, 

praktik mandi jenajah, menganyomi yang baru hijrah sehingga tetap Istiqomah, membuka Donasi bagi yang 

membutuhkan dan menjenguk orang sakit. Denganadanya kegiatan  ini membuat tali silaturahmi tetap terjalin 

dan para jama’ah  kajian  semakin rajin untuk datang ke kajian. 

 Latar belakang setiap jama’ah yang hadir dalam kajian rutin ini sangat mempengaruhi dan memiliki 

alasan yang berbeda-beda. Ada yang sudah menikah sehingga harus menyelesaikan urusan rumah tangga,  

remaja yang masih enggan untuk mengikuti kajian dan para wanita hijrah yang masih sulit mempertahankan 

keIstiqomahannya. Sehingga butuh kesabaran dan terus menganyomi para jama’ah Kajian Rutin Muslimah. 

Dengan adanya permasalahan dalam mengikuti kajian maka dibuatlah kajian online untuk mempermudah 

mengikuti kajian apabila tidak bisa hadir dalam kajian, bahkan pihak ketua kajian juga mensyiaran 

langsungkan kajian tersebut di media sosial agar mudah dijangkau jama’ah lainnya. 

 Penggunaan media komunikasi modern sesuai dengan perkembangan daya pikir manusia harus 

dimanfaatkan sedemikian rupa agar pesan dakwah tepat mengenai sasaran dan berjalan efektif. Saat ini 

dakwah tengah berada diera kontemporer atau istilahnya dakwah kontemporer yakni dakwah yang 

menggunakan teknologi modern melalui social media dan media massa yakni media seperti facebook dan 

youtube. 

 Dengan adanya teknologi modern memudahkan untuk menyampaikan informasi, untuk mendidik, untuk 

mempengaruhi dan untuk menghibur. Sebagai media edukasi peran social media saat ini penting untuk 

membangun karakter. Agar pesan dakwah dapat tersampaikan oleh khalayak dai harus mampu menciptakan 

strategi yang baik agar mad’u atau khalayak tertarik untuk mendengarkan apa yang ingin disampaikannya. 

 Berdasarkan pantauan peneliti dengan ketua dalam Kajian Rutin Muslimah bernama ibu Darmi Yanti 

tidak semua bisa meluangkan waktu, saling mengayomi dan saling mengingatkan adalah faktor kedua yang 

mempengaruhi kehadiran di kajian tersebut. Banyak yang menganggap kajian tidaklah penting dan 

membosankan sehingga membuang waktu dengan sia-sia, seperti mementingkan perihal duniawi daripada 

akhirat. 

 Kajian ini didirikan pada tahun 1995, dari tahun ketahun Masjid Ar-Raudhah memiliki peningkatan dari 

segi bangunan dan jama’ahnya. Sebelumya masih sekitar daerah gang sepakat yang mengetahui kajian 

tersebut dengan berkembangnya jaman satu persatu jama’ah datang dari berbagai penjuru daerah. Awalnya 

kajian ini ada ikhwan, berhubung banyaknya ikhwan sehingga dibagilah menjadi dua bagian. Senin, Rabu, 

Sabtu khusus untuk ikhwan dan hari Jum’at khusus untuk akhwat. Dalam perihal dana bendahara 

mengumpulkan infak setiap kajian dengan pengutipan seikhlasnya kemudian dikumpulkan untuk operasional 

dakwah, membayar Ustdaz dan untuk membantu yang membutuhkan. 

Dari pemaparan latar belakang permasalahan di atas peneliti tertarik menganalisa seperti apa “strategi 

komunikasi komunitas Kajian Rutin Muslimah dalam melakukan kegiatan dakwah  di Masjid Ar-Raudhah 

Bagan Batu Kabupaten Rokan Hilir Riau”. 

 

Metode  

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kuallitaltif, di malnal penelitialn ini melalkuka ln 

pengalmalnaln terhaldalp fenomenal di sekitalrnyal daln dia lnallisis dengaln menggunalkaln logikal ilmialh titik 

penelitialn kuallitaltif ini menggunalkaln metode deskriptif ya lng menggalmbalrkaln kealdalaln yalng sebenalrnyal di 

lalpalngaln secalral murni daln alpal aldalnya l. Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Malsjid Alr-Raludhalh Galng Sepalkalt 

Balgaln Baltu Kalbupalten Rokaln Hilir titik seba lgali sallalh saltu wilalyalh kecalmaltaln Balgaln Sinembalh aldalla lh 
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termalsuk wilalyalh pertalnialn daln perkebunaln. Adapun informaln  penelitialn terdiri dalri pengurus Kaljialn Rutin 

Muslimalh, jalmal'alh daln pemalteri dallalm Kaljialn Rutin Muslima lh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Kaljialn rutin muslimalh merupalkaln komunitals yalng malnal berisi oralng-oralng yalng memiliki sualtu 

tujualn yalng salmal. Sehinggal terbentuklalh komunitals kaljialn rutin muslimalh ini, dallalm menjallalnkaln 

progralmnyal tidalk halnyal memberikaln malteri dalkwalh tetalpi jugal menjallin silalturalhmi, mengalyomi, sertal 

mengaljalk kepaldal kebenalraln. Straltegi komunikalsi salngalt diperlukaln untuk memudalhkaln dallalm melalkukaln 

kegialtaln dalkwalhnyal. 

 “Straltegi yalng digunalkaln tentu tidalk bosaln-bosalnnyal selallu mengingaltkaln daln mengaljalk kalum 

muslimalh untuk mengikuti kaljialn, alpallalgi aldal muslimalh yalng balru hijralh tentu keimalnalnnyal malsih 

goyalh disinilalh kital sebalgali umalt beralgalmal Islalm salling mengingaltkaln, mengalyomi algalr kital salmal-

salmal mendalpaltkaln syalfalalt-Nyal nalnti. Daln aldalpun kegialtaln-kegialtaln yalng dilalkukaln seperti belaljalr 

balhalsal alralb, belaljalr taljwid balgi pemulal, membukal donalsi balgi oralng-oralng yalng membutuhkaln, dengaln 

aldalnyal kegialtaln ini semogal tetalp terjallin talli silalturalhmi.”(Wawancara, 2023). 

Dalpalt disimpulkaln balhwal straltegi yalng digunalkaln Komunitals Kaljialn Rutin Muslimalh aldallalh mengaljalk 

daln mengingaltkaln sebelum melalkukaln kegialtaln dalkwalhnyal melalkukaln sosiallisalsi dengaln memalnfalaltkaln 

medial sosiall. Dengaln aldalnyal kegialtaln-kegialtaln yalng dilalkukaln Komunitals ini malmpu menalrik perhaltialn 

walrgal untuk menghaldiri kaljialn ini. 

Dallalm kehidupaln sehalri-halri balnyalk sekalli alktivitals, kegialtaln, altalu kesibukaln yalng dilalkukaln malnusial. 

Nalmun, beralrti altalu tidalknyal kegialtaln tersebut bergalntung paldal individu tersebut. Kalrenal menurut Salmuel 

Soeitoe, sebenalrnyal alktivitals bukaln halnyal sekedalr kegialtaln. Belialu mengaltalkaln balhwal alktivitals, dipalndalng 

sebalgali usalhal mencalpali altalu memenuhi kebutuhaln. Sebenalrnyal alktivitals bukaln halnyal sekedalr kegialtaln. 

Alktivitals dipalndalng sebalgali usalhal untuk mencalpali altalu memenuhi kebutuhaln. Aldalpun konsepsi yalng 

dilalkukaln Komunitals Kaljialn Rutin Muslimalh dallalm melalkukaln kegialtaln dalkwalhnyal, alntalral lalin; 

a. Perencalnalaln  

Dallalm sualtu alktivitals tertentu dallalm ralngkal untuk mencalpali sualtu tujualn malkal diperlukaln sualtu 

perencalnalaln yalng menelalalh tentalng segallal kemungkinaln-kemungkinaln, malkal dalri itu rencalnal yalng 

dirumuskaln sebelum melalkukaln kegialtaln dalkwalh di Malsjid Alr-Raludhalh aldallalh mengaljalk daln mengingaltkaln 

setialp dilalkukalnnyal kegialtaln dalkwalh gunal untuk mensukseskaln kegialtaln dalkwalh tersebut.  

“Sebelum melalkukaln kegialtaln kalmi dalri pihalk komunitals mengkonsepkaln dalhulu sialpal yalng mengisi 

kaljialn dalkwalh, alpal-alpal saljal kegialtaln yalng dilalkukaln selalin melalkukaln kegialtaln kaljialn sertal sialpal saljal 

jalmalalhnyal. Kalmi dalri pihalk komunitals menghubungi dalhulu ustaldz/ustaldzalh untuk mengisi kegialtaln 

dalkwalh, sehinggal paldal salalt berlalngsung tidalk bingung sialpal yalng alkaln mengisi kaljialn. Kalrenal kallalu 

daldalkaln dihubungi bialsalnyal salngalt susalh mendalpaltkaln pemalteri alpallalgi malteri jugal dalri komunitals 

sehinggal untuk memudalhkaln palral ustaldz/ustaldzalh dallalm menyalmpalikaln isi pesaln 

dalkwalhnyal.”(Wawancara, 2023). 

Dalri sini dalpalt disimpulkaln pentingnyal sualtu perencalnalaln untuk memudalhkaln mensukseskaln kegialtaln 

dalkwalh yalng dilalkukaln. Balik dallalm menghubungi komunikaltor altalu ustaldz/ustaldzalh, mengkonsepkaln 

kegialtaln alpal saljal yalng dilalkukaln setelalhnyal balhkaln balgalimalnal mensosiallisalsikaln kepaldal malsyalralkalt untuk 

malu mengikuti kegialtaln-kegialtaln yalng direncalnalkaln oleh pihalk komunitals. Tidalk sedikit yalng alntusials 

memerialhkaln kegialtaln ini didukung dengaln aldalnyal kegialtaln belaljalr balhalsal alralb, belaljalr taljwid, memalndikaln 

jenaljalh balhkaln aldal jugal membalntu oralng yalng membutuhkaln. 

“Kaljialn ini dibualt bukaln halnyal untuk alnggotal saljal tetalpi jugal terbukal untuk malsyalralkalt umum altalu 

malsyalralkalt sekitalr. Sehinggal tidalk sedikit yalng malu mengikuti kegialtaln-kegialtaln yalng dilalkukaln, 

balhkaln aldal jugal yalng sudalh berumalh talnggal altalu balhkaln oralng tual yalng sudalh lalnjut ikut sertal dallalm 
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mengikuti kaljialn. .”(Wawancara, 2023). 

Dallalm pelalksalaln dalkwalh di Malsjid Alr-Raludhalh Balgaln Baltu palstinyal tidalk lepals dalri unsur-unsur 

dalkwalh yalng salling berkalitaln yalitu dal’i, mald’u, daln malteri dalkwalh. Ketigal unsur dalkwalh menjaldi tolalk ukur 

dallalm menyelesalikaln permalsallalhaln dalkwalh, dialntalralnyal itu iallalh dal’i, mald’u, metode dalkwalh, malteri 

dalkwalh,  

Sebelum melalkukaln kaljialn palstinyal menentukaln sialpal yalng alkaln mengisi kaljialn, disini tugals dal’i daln 

komunikaltor tidalk berbedal salmal-salmal menyalmpalikaln pesaln halnyal saljal pesaln yalng disalmpalikaln oleh dal’i 

lebih mengalralh ke ilmu algalmal. Dal’i yalng terlaltih daln memiliki kemalmpualn yalng balik dallalm berdalkwalh palsti 

memberikaln halsil yalng memualskaln dallalm melalksalnalkaln dalkwalhnyal. Dal’i yalng mengisi di Komunitals Kaljialn 

Rutin Muslimalh tentunyal memiliki kemalmpualn daln pengetalhualn yalng balik sebelum merekal melalkukaln 

dalkwalhnyal kepaldal palral mald’u demi mensukeskaln alcalral kaljialn ini. 

“Tentu setelalh aldalnyal perencalnalaln, malkal dilalkukaln pengorgalnisalsialn, hall ini bertujualn algalr segallal 

yalng telalh direncalnalkaln dalpalt tercalpali balik sesuali dengaln alpal yalng telalh diinginkaln, aldalpun fungsi dalri 

pembalgalialn divisi ini yalkni algalr malsing-malsing bidalng bertalnggung jalwalb altals tugals pokok daln 

fungsinyal sehinggal tidalk aldal yalng kelualr jallur daln menyebalbkaln baltallnyal rencalnal yalng telalh dibualt. 

Berhubung kaljialn ini dilalkukaln seminggu sekalli dilualr dalri kegialtaln lalinnyal bialsalnyal kalmi mengundalng 

Ustaldz/ustaldzalh sehinggal kaljialnnyal dalpalt diterimal oleh mald’u. Bialsalnyal kital mengundalng dalri lualr 

kotal altalu balhkaln mengundalng Ustaldz kondalng demi mensukseskaln alcalral kaljialn ini. .”(Wawancara, 

2023). 

Dallalm melalkukaln kaljialn palstinyal mengundalng Ustaldz untuk mengisi kaljialn gunal mensukseskaln 

kegialtaln dalkwalh. Alpallalgi dengaln diundalngnyal Ustaldz dengaln menyalmpalikaln pesaln dalkwalhnyal tidalk 

monoton palstinyal palral mald’u lebih sukal mendengalrkalnnyal. 

“Pelalksalnalaln ini aldallalh hall penting yalng menentukaln terlalksalnalnyal rencalnal kaljialn dallalm melalkukaln 

kegialtaln kaljialn dalkwalh, jikal rumit dallalm merencalnalkaln, mengorgalnisalsikaln nalmun tidalk aldal 

pelalksalnalaln, malkal alpal seluruh yalng susalh palyalh dilalkukaln alkaln sial-sial saljal. Oleh kalrenal itu 

pelalksalnalaln ini aldallalh hall yalng terpenting dallalm menyukseskaln rencalnal komunitals terhaldalp 

melalkukaln kegialtaln dalkwalh di Malsjid Alr-Raludhalh kepaldal malsyalralkalt. Alpallalgi malsyalralkalt lebih sukal 

Ustaldz yalng menjelalskaln altalu menyalmpalikaln ceralmalhnyal itu alsik jaldi merekal yalng mendengalrkalnnyal 

pun sukal. .”(Wawancara, 2023). 

Dalri pernyaltalaln dialtals dalpalt disimpulkaln pelalksalnalaln dallalm melalkukaln kegialtaln kaljialn salngalt 

diperlukaln gunal untuk mensukseskaln alcalral kaljialn tersebut. pengetalhualn yalng dimiliki palral dal’i dallalm 

berdalkwalh jugal terbilalng memumpuni altalu cukup dallalm melalkukaln kegialtaln berdalkwalh. Tetalpi pengetalhualn 

saljal pun kuralng alpallalgi dallalm menyalmpalikaln isi pesaln dalkwalh, skill jugal halrus aldal sehinggal pesaln yalng 

ingin disalmpalikaln tersalmpalikaln dengaln balik daln tepalt. 

Objek dalkwalh dimalksud aldallalh dallalm ilmu komunikalsi objek dalkwalh salmal dengaln komunikalsi yalng 

dimalnal seoralng komunikaln merupalkaln salsalraln altalu talrget dalri seoralng komunikaltor algalr pesaln dalkwalhnyal 

tersalmpalikaln dengaln balik ke malsyalralkalt. 

“Paldal talhun 2000aln yalng mengetalhui kaljialn ini halnyal sekitalraln gg sepalkalt disini jugal Malsjid Alr-

Raludhalh beraldal sehinggal malsih sedikit yalng mengetalhui kaljialn ini, setelalh berkembalngnyal jalmaln 

balrulalh saltu persaltu semalkin balnyalk muslimalh-muslimalh altalu mald’u yalng daltalng ke kaljialn ini aldal 

yalng untuk belaljalr balhalsal alralb, belaljalr taljwid, daln taltal calral memalndikaln jenaljalh.”(Wawancara, 2023). 

Mengingalt balhwal kalwalsaln yalng menjaldi lokalsi dalkwalh ini malsih terbilalng sempit tetalpi malsih bisal 

ditempuh oleh mald’u. Wallalupun tidalk semual malyoritals muslim didaleralh ini, hall ini mungkin saljal untuk 

memperbalnyalk pemeluk algalmal Islalm menjaldi lebih balnyalk lalgi. 

“Allhalmdulillalh malsyalralkalt sekitalr sini memalng tidalk semual malyoritals muslim tetalpi merekal tinggi 

toleralnsinyal sehinggal sejaluh ini tidalk aldal permalsallalhaln yalng serius, dengaln kalwalsaln yalng tergolong 
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sempit tetalpi salmpali salalt ini tidalk aldal permalsallalhaln kalrenal raltal-raltal jalmal’alh mengendalrali sepedal 

motor.”(Wawancara, 2023). 

Malkal dalpalt disimpulkaln wallalupun tidalk semual malyoritals muslim daln menjunjung tinggi toleralnsi 

sehinggal tidalk aldal permalsallalhaln yalng serius altalu balhkaln malsyalralkalt non muslim malsih berbalur dengaln 

malsyalralkalt sekitalr, dengaln kalwalsaln yalng terbilalng sempit yalng halnyal bisal dilewalti oleh sepedal motor tetalpi 

sallut dengaln malsyalralkalt sekitalr palral jalmalalh untuk daltalng berbondong-bondong untuk menghaldiri kaljialn daln 

mengikuti kegialtaln dalkwalh yalng dilalkukaln. 

Dallalm menentukaln malteri kaljialn bialsalnyal sudalh dipersialpkaln oleh pihalk komunitals sehinggal setialp 

minggunyal malterinyal berbedal-bedal. Malteri dalkwalh iallalh isi pesaln dalkwalh yalng dilalkukaln dalri seoralng dal’i. 

Isi pesaln dalkwalh hendalklalh yalng berkenalaln dengaln tujualn dalri dalkwalh yalng dilalkukaln. Misallnyal tentalng 

sedekalh, sallalt altalupun yalng lalinnyal dengaln berlalndalskaln Allquraln daln haldis. 

“Sebelum melalkukaln kaljialn bialsalnyal malteri yalng ingin disalmpalikaln sudalh dipersialpkaln sehinggal salalt 

kaljialn berlalngsung tidalk lalri dalri malteri yalng sudalh ditentukaln sebelumnyal. Dengaln begitu ustaldz yalng 

menyalmpalikaln pesaln dalkwalhnyal tersalmpali dengaln balik kepaldal jalmalalhnyal. .”(Wawancara, 2023). 

Penyalmpalialn malteri yalng palral dal’i salmpalikaln jugal mudalh dipalhalmi oleh mald’u. Ini membuktikaln 

balhwal balik metode, medial dallalm malteri yalng digunalkaln salngalt efektif dallalm pelalksalnalaln dalkwalh. Isi malteri 

yalng disalmpalikaln jugal menalrik untuk didengalrkaln oleh mald’u kalrenal memberikaln pengaljalraln yalng 

terkalndung didallalmnyal tetalpi dallalm penyalmpalialn yalng alkralb sehinggal proses dalkwalh berlalngsung dengaln 

salngalt balik. 

b. Malnaljemen  

Setelalh perencalnalaln dilalkukaln daln seluruh pembalgialn telalh ditetalpkaln dallalm pengorgalnisalsialn malkal 

implementalsi altalu pelalksalnalaln pun dilalkukaln, yalitu  Komunitals Kaljialn Rutin Muslimalh dallalm menjallalnkaln 

tugalsnyal sebalgali medial yalng menginformalsikaln altalu mensosiallisalsikaln kepaldal malsyalralkalt mengenali 

kegialtaln alpal saljal yalng aldal daln kalpaln pelalksalnalalnnyal dilalkukaln. Dengaln begitu semual terkonsep dengaln 

benalr sehinggal tidalk lalri dalri yalng sudalh disepalkalti bersalmal. 

“Sebelum melalkukaln kegialtaln altalu kaljialn bialsalnyal melalkukaln ralpalt terlebih dalhulu untuk menyusun 

alpal-alpal saljal kegialtalnnyal dallalm ini yalng dilalkukaln, sialpal ustaldz/ustaldzalhnyal. Sehinggal jelals alpal yalng 

dilalkukaln termalsuk mensosiallisalsikaln kepaldal malsyalralkalt balgalimalnal calralnyal algalr malsyalralkalt tertalrik 

untuk mengikuti kegialtaln daln malu mengikuti kaljialn yalng dilalkukaln. .”(Wawancara, 2023). 

Dalri halsil walwalncalral dialtals dalpalt di simpulkaln sebelum mengaldalkaln kegialtaln sudalh halrus 

didiskusikaln altalu diralpaltkaln sehinggal terstruktur alpal-alpal saljal yalng dilalkukaln paldal salalt kegialtaln altalu setelalh 

kegialtaln berlalngsung. Termalsuk dengaln mensosiallisalsikaln altalu mengaljalk malsyalralkalt mengikuti kaljialn 

untuk membalngun silalturalhmi alntalr umalt beralgalmal, disalmping malsyalralkalt menjunjung tinggi toleralnsi 

sehinggal bukaln halnyal paldal malsyalralkalt msulim tetalpi jugal dengaln malsyalralkalt non muslim sehinggal tidalk 

aldal permalsallalhaln yalng serius kedepalnnyal.  

“Allhalmdulillalh dengaln berkembalngnyal zalmaln komunitals ini sudalh balnyalk dikenall malsyalralkalt di 

Balgaln Baltu ini alpallalgi komunitals ini saltu-saltunyal komunitals yalng mengkhususkaln kepaldal kalum 

muslimalh saljal sehinggal menjaldi pusalt perhaltialn malsyalralkalt. Kaljialn ini tidalk mengkhususkaln paldal 

alnggotal internallnyal saljal tetalpi kalmi terbukal jugal untuk malsyalralkalt umum yalng tidalk dibaltalsi kalpalsitals 

jalmalalhnyal.”(Wawancara, 2023). 

Sejallaln dengaln itu Subtikal Alnjalni jugal memberikaln pernyaltalalnnyal,  belialu mengaltalkaln : 

“Aldalpun tempalt terlalksalnalnyal kaljialn daln kegialtaln dalkwalhnyal bertempalt di Malsjid Alr-Raludhalh jl 

Galng Sepalkalt, kaljialn ini dilalkukaln setialp bal’dal sholalt Jum’alt  setialp minggunyal daln kegialtaln dalhwalh 

lalinnyal paldal halri Selalsal. .”(Wawancara, 2023). 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal seiring berkembalngnyal zalmaln lalmal-

kelalmalaln alkaln diketalhui jugal oleh malsyalralkalt sekitalr berhubung komunitals ini aldallalh saltu-saltunyal 

komunitals yalng mengkhususkaln kalum muslimalh di kotal Balgaln Baltu ini, alkses untuk mencalpali tempalt ini 

tidalk jaluh dalri kotal sehinggal malsih bisal di haldiri oleh malsyalralkalt sekitalr untuk mengikuti kegialtaln yalng di 

selenggalralkaln oleh komunitals ini.  

Selalin mengaljalk daln mengingaltkaln mald’u untuk mengikuti kegialtaln dalkwalh di Malsjid Alr-Raludhalh 

komunitals ini jugal melalkukaln kegialtaln dilualr dalkwalh seperti belaljalr balhalsal alralb, belaljalr taljwid balgi pemulal 

sertal membukal donalsi balgi oralng-oralng yalng membutuhkaln. komunitals Kaljialn Rutin Muslimalh ini tidalk 

halnyal memfokuskaln paldal sesalmal alnggotalnyal tetalpi jugal membukal kaljialn ini untuk umum jugal. 

“Aldalpun progralm yalng kalmi selenggalralkaln selalin kaljialn muslimalh di halri Jum’alt pukul 14:00-15:30 

WIB, aldal jugal kegialtaln belaljalr balhalsal alralb yalng dilalkukaln paldal halri Selalsal pukul 15:00-15:30 WIB, 

belaljalr taljwid pemulal paldal halri Jum’alt pukul 16:00-17:00 WIB, aldalpun belaljalr iqral daln balcal allquraln 

tetalpi dilalkukaln secalral online dimalnal nalnti menggunalkaln alplikalsi zoom paldal halri Ralbu daln Kalmis 

pukul 10:30-11:30 WIB. Semogal dengaln aldalnyal kegialtaln ini semalkin bertalmbalh jalmal’alh-jalmal’alh yalng 

bergalbung untuk mendalpalt syalfalaltnyal kelalk.”(Wawancara, 2023). 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal kaljialn rutin ini tidalk halnyal melalkukaln 

kegialtalnnyal secalral taltalp mukal saljal tetalpi jugal memalnfalaltkaln medial sosiall, dengaln berkembalngnyal zalmaln 

dimalnal salalt ini alpal-alpal mudalh didalpaltkaln informalsi malu dalri segi hall alpun aldal tergalntung malnusialnyal 

balgalimalnal memalnfalaltkaln teknologi itu sendiri balik dalri segi hall positif balhkaln negaltif. Alpallalgi di zalmaln 

modern ini tidalk menutup kemungkinaln tidalk aldal yalng menggunalkaln medial sosiall. Dengaln begitu komunitals 

ini memalnfalaltkaln medial sosiall untuk menyalmpalikaln dalkwalhnyal. 

“kalmi memalnfalaltkaln medial sosiall untuk mensyialrkaln dalkwalh, alpalbilal malsyalralkalt tidalk bisal haldir 

mengikuti kaljialn bisal melihalt sialraln lalngsung paldal medial sosiall falcebook nalmal alkunnyal Kaljialn 

Raludhoh altalu Kaljialn Rutin Muslimalh. Dengaln begitu semogal memudalhkaln palral mujalhidalh dallalm 

mempelaljalri aljalraln Islalm algalr mendalpalt syalfalaltnyal. .”(Wawancara, 2023). 

Sejallaln dengaln itu Malrialtik jugal memberikaln pernyaltalalnnyal, belialu mengaltalkaln : 

“Aldalpun salalt berlalngsung kaljialn ini secalral online salalt memudalhkaln palral jalmalalh yalng tidalk bisal 

mengikuti kaljialn, kalrenal kaln halmpir raltal-raltal jalmalalh kaljialn ini aldallalh sudalh berkelualrgal jaldi sewalktu-

walktu palsti aldal kesibukaln yalng dilalkukaln dirumalh sehinggal tidalk bisal haldir dallalm mengikuti kaljialn ini. 

Jaldi ini salalt membalntulalh dengaln aldalnyal sialraln lalngsung kaljialn ini.”(Wawancara, 2023). 

Malkal dalri walwalncalral dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal medial sosiall salngalt membalntu sebalgali salralnal 

dallalm menyalmpalikaln isi pesaln dalkwalhnyal dengaln melalkukaln sialraln lalngsung di medial sosiall yalitu 

falcebook. Daln diballik ini jugal palral alnggotal daln jalmalalh jugal menggunalkaln medial sosiall whaltsalpp untuk 

memudalhkaln membalgikaln kutipaln-kutipaln altalu balhkaln untuk mengkonfirmalsikaln balhwal kalpaln kegialtaln-

kegialtaln daln kaljialn berlalngsung. 

Simpulan  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng peneliti palpalrkaln di altals paldal penelitialn ini. Peneliti dalpalt 

menyimpulkaln balhwal upalyal dalkwalh yalng dilalkukaln oleh Komunitals Kaljialn Rutin Muslimalh dallalm 

melalkukaln kegialtaln dalkwalh di Malsjid Alr-Raludhalh tepaltnyal di Balgaln Baltu Kalbupalten Rokaln Hilir Rialu, 

yalitu : 1. Pelalksalnalal dalkwalh yalng dilalkukaln dal’i di kalwalsaln yalng malsih minim alkaln pengetalhualn algalmal 

cukup balik dengaln bersosiallisalsi dengaln malsyalralkalt untuk membalngun kealkralbaln sekalligus memberikaln 

kepercalyalaln diri malsyalralkalt untuk menerimal dalkwalh yalng disalmpalikaln. Sosiallisali ini dilalkukaln untuk 

memperalt hubungaln alntalral dal’i dengaln mald’u algalr salalt proses dalkwalh dilalkukaln dalpalt berjallaln dengaln balik. 

Setelalh mendalpalt kepercalyalaln dalri malsyalralkalt balrulalh palral dal’i mengaljalk malsyalralkalt untu mengikuti 

kegialtaln dalkwalh dimalsjid. Terlepals dalri itu semual dallalm melalkukaln kegialtaln dalkwalh palral dal’i disini salngalt 

berperaln penting untuk mensukseskaln kegialtaln dalkwalh ini. Seperti dal’i yalng halrus memiliki kemalmpualn daln 

pengetalhualn yalng mumpuni,dengaln menggunalkaln balhalsal yalng mudalh dimengerti kalrenal malsyalralkalt yalng 



Maktabatun Journal, 2 (1), Year 2022 - 8 
(Melisa, dkk ) 

 

menjaldi objek salsalraln dalkwalh, menggunalkaln metode yalng efektif, sertal malteri yalng disalmpalikaln sesuali, daln 

medial yalng efektif untuk pelalksalnalaln dalkwalh. 2. Falktor pendukung daln penghalmbalt salngalt mempengalruhi 

dallalm kegialtaln dalkwalh, dimalnal setialp oralng memiliki kesibukaln altalu allalsaln sendiri kenalpal tidalk mengikuti 

kegialtaln-kegialtaln yalng dilalksalnalkaln oleh Komunitals Kaljialn Rutin Muslimalh. Medial daln metode dalkwalh 

disini dimalnfalaltkaln kalrenal wilalyalh ini tidalk terlallu dallalm sehinggal malsih bisal menggunalkaln internet. Tentu 

dengaln aldalnyal internet memudalhkaln untuk menyalmpalikaln pesaln dalkwalh, daln balgi malsyalralkalt yalng tidalk 

bisal ikut dallalm kegialtaln dalkwalh bisal melihaltnyal melallui medial sosiall. Dengaln begitu berdalkwalh menjaldi 

lebih mudalh dijalngkalu oleh malsyalralkalt tentunyal dengaln membualt vidio yalng menalrik, balhalsal yalng mudalh 

dimengerti sertal mempunyali ciri khals tersendiri dallalm menyalmpalikaln dalkwalhnyal.3. Solusi dallalm  kaljialn salalt 

melalkukaln kegialtaln aldallalh tetalp mengaljalk daln mengalyomi jalmal’alh daln malsyalralkalt untuk mengikuti kaljialn. 

Tentunyal palral alnggotal tidalk bosaln-bosalnnyal dengaln mengshalre kaljialn-kaljialn online di grub whaltsalpp daln 

mengaljalk kaljialn, metode daln medial dalkwalh yalng merekal lalkukaln algalr kegialtaln dalkwalh yalng merekal lalkukaln 

tidalk monoton allalh dengaln memberikaln medial aludio visuall altalu sebualh vidio yalng berisikaln tentalng aljalraln 

Islalm. Calral tersebut lebih efektif kalrenal penyalmpalialnnyal jelals daln dalpalt dimengerti sehinggal tidalk 

memberikaln ralsal bosaln salalt melihaltnyal daln memiliki talmpilaln yalng menalrik jaldi pesaln dalkwalhnyal 

tersalmpalikaln dengaln balik. 
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